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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul Dampak Program  Makan 

Bergizi Gratis (MBG) Terhadap Motivasi Siswa Pada Kelompok B1 di PAUD 

Sanggar Kegiatan Belajar Tahun Pelajaran 2025/2026 maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dampak Program Makan Bergizi Gratis (MBG) Pada Motivasi Siswa di 

Kelompok B1 PAUD Sanggar Kegiatan Belajar Tahun Pelajaran 

2025/2026 berdasarkan dari 3 indikator yaitu  siswa lebih semangat 

datang ke sekolah dan mengikuti pembelajaran, siswa lebih fokus dan 

mampu berkonsentrasi selama pembelajaran dan siswa lebih aktif 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Maka indikator yang dominan 

ada 1 yaitu  siswa lebih aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran, 

siswa lebih aktif menjawab pertanyaan, terlibat dalam diskusi 

pembelajaran di kelas  serta bisa megikuti intruksi yang diberikan. 

2. Faktor Pendukung Program Makan Bergizi Gratis (MBG) Pada Motivasi 

Siswa di Kelompok B1 PAUD Sanggar Kegiatan Belajar Tahun Pelajaran 

2025/2026 berdasarkan dari 6 indikator yaitu regulasi, kordinasi lintas 

sektor, dedikasi dan komitmen staf, integritas pendidikan, dukungan guru 

dan kesiapan sekolah. Maka ada 2 indiator yang dominan yaitu dukungan 

guru dan integritas pendidikan. Guru terlihat memperhatikan makanan 

yang disukai anak dan menyampaikan kepada pihak program Makan 
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Bergizi Gratis (MBG) serta guru memberi contoh makan makanan sehat 

agar anak mau mncoba dan menikmati makanan yang diberikan.  

3. Faktor Penghambat Program Makan Bergizi Gratis (MBG) Terhhadap 

Motivasi Pada Kelompok B1 Pada Kelompok B1 di PAUD Sanggar 

Kegiatan Belajar Tahun Pelajaran 2025/2026 berdasarkan dari 4 indikator 

yaitu konsistensi komunikasi pemanfaatan dan pemeliharaan sumber 

daya, pendampingan dan pengawasan siswa dan prosedur standar 

birokrasi. Maka ada 1 indikator yang paling dominan yaitu 

pendampingan dan pengawasan siswa. Hambatan yang ditemukan berupa 

keterlambatan distribusi makanan sehingga guru harus mengondisikan 

siswa agar tetap duduk dengan tertib, menjaga suasana kelas tetap 

kondusif, serta segera menghubungi pihak Satuan Pelayanan Pemenuhan 

Gizi (SPPG) untuk menangani kendala tersebut. 

B. Saran  

1. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan terus membiasakan diri mengonsumsi 

makanan bergizi yang disediakan melalui Program Makan Bergizi Gratis 

(MBG), mencoba berbagai jenis makanan yang diberikan, serta 

menghabiskan makanan sesuai dengan kemampuan agar kebutuhan gizi 

tetap terpenuhi. 

2. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan mendukung pelaksanaan Program Makan 

Bergizi Gratis (MBG) dengan membiasakan anak mengonsumsi makanan 
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bergizi di rumah serta memberikan variasi menu sehat agar kebiasaan 

makan yang telah diterapkan di sekolah dapat terus berlanjut. 

3. Bagi Guru 

Guru diharapkan terus memberikan pendampingan, motivasi, dan edukasi 

kepada peserta didik mengenai pentingnya mengonsumsi makanan 

bergizi, serta mempertahankan keteladanan dalam mendukung 

pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis (MBG) agar kebiasaan 

makan sehat pada anak dapat terus berkembang. 

4. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan terus mempertahankan koordinasi dengan 

pihak Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG), melakukan 

pendampingan selama kegiatan makan, serta menjaga pelaksanaan 

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) agar tetap berjalan sesuai dengan 

prosedur yang telah ditetapkan. 

5. Bagi STKIP Persada Khatulistiwa Sintang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bagi 

perpustakaan dan sebagai acuan bagi guru dalam mengetahui dampak 

dari pendampingan orang tua pada jam pembelajaran di sekolah. 

6. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

mengenai Program Makan Bergizi Gratis (MBG) dengan cakupan yang 

lebih luas, melibatkan lebih banyak subjek penelitian, serta mengkaji 

aspek lain yang belum dibahas dalam penelitian ini sehingga dapat 
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memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai pelaksanaan 

dan manfaat Program Makan Bergizi Gratis (MBG). 
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